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PENDAHULUAN  

Setiap bagian atau divisi perusahaan 

harus dapat mengelola dan 

mengoptimalkan sumber daya 

manusianya. Ini tidak terpengaruh oleh 

jumlah karyawan yang saat ini bekerja 

untuk perusahaan, yang diharapkan dapat 

mencapai tujuan perusahaan. 

Pegawai adalah aset penting bagi 

perusahaan dan memiliki peran strategis 

dalam organisasi perusahaan. Mereka 

dapat merencanakan, mengawasi, dan 

mengawasi operasi perusahaan. 

Organisasi membutuhkan sumber daya 

manusia yang kuat sebagai pemimpin atau 

bahkan sebagai pelayan pada titik dimana 

perusahaan mencapai tujuannya (Mariam, 

2016:4). Banyak baik berkaitan dengan 

kegiatan itu sendiri maupun disekitar 

perusahaan atau organisasi, memengaruhi 

kinerja karyawan. Mengidentifikasi 

komponen kinerja, termasuk motivasi dan 

disiplin kerja. 

Motivasi disebut dengan Dorongan 

batin seseorang yang mendorongnya 

untukmelakukan tindakan dengan tujuan 

mencapai hasil yang optimal. Ini dapat 

berasal dari dalam diri seseorang atau 

mungkin berasal dari sumber luar.Yang 

penting untuk diingat adalah bahwa 

motivasi antar karyawan berbeda. sesuai 

dengan keadaan ekonomi dan 

pendidikannya. Orang-orang yang lebih 

terdidik dan memiliki tingkat kemandirian 

keuangan yang lebih tinggi. 

Afandi (2018:11) menjelaskan 

Disiplin kerja adalah kebijakan atau proses 

yang ditetapkan oleh pengurus organisasi, 

disahkan oleh pemilik modal atau dewan 

komisaris, diakui oleh Dinas 

Ketenagakerjaan, dan disetujui oleh serikat 

pekerja. Dengan demikian, Mereka yang 

tergabung dalam kelompok yang mengikuti 

pedoman ini merasa puas.Tata tertib ini 

dibentuk dan diterapkan melalui proses dari 

berbagai perilaku yang dihasilkan. 
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Abstract: Employees are valuable assets for companies that have a strategic role in 

thecompany's organization.The results of this study show that: 1. The calculation of work 

motivation variables on performance is 2.667 ttable 1.99897 and Sig. 0.010 < 0.05. If the 

tcount value is ttable, the hypothesis is rejected, meaning that the work motivation variable 

has a positive and significant effect on employee performance. 2. The calculation of the 

variables of work discipline on performance was obtained at 5.171 ˃ ttable and Sig. 0.00 < 

0.05. If the tcount value > ttable, the hypothesis is rejected, meaning that work discipline has 

a positive and significant effect on employee performance. 3. The result of Fcal was obtained 

of 29,438 while the value of Ftable was 3.15 and the significance value was 0.00 < alpha 

0.05. If the value of Fcalung ˃ Ftable, the hypothesis is rejected, meaning that there is a 

simultaneous influence of work motivation and work discipline variables on employee 

performance. From the results of simultaneous testing, a determinant coefficient (R²) value of 

0.487 was also obtained. This means that the contribution of the influence of work motivation 

and work discipline is 48.7%. While the remaining 51.3% was influenced by other variables 

that were not included in the regression model of this study. 
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Berdasarkan latar belakang 

informasi yang diberikan di atas, penulis 

ingin menyelidiki bagaimana motivasi dan 

disiplin kerja mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam sebuah judul 

“PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI KANTOR 

IMIGRASI I TPI PEKANBARU”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
MANAJEMEN 

Firmansyah & Mahardika (2018,:4) 

Merencanakan,mengorganisasikan,mengat

ur,mengarahkan, dan mengawasi sumber 

daya manusia untuk mencapai tujuan 

tertentu merupakan ilmu dan seni 

manajemen. Tidak bisa dimungkiri, 

elemen terpenting dalam manajemen 

adalah sumber daya manusia.Namun, ada 

banyak sumber daya lainnya yang 

digunakan oleh suatu organisasi, sehingga 

manajemen juga harus 

mempertimbangkan semua sumber daya 

tersebut secara keseluruhan. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk mencapai tujuan pribadi dan 

organisasi, sumber daya manusia harus 

direncanakan, diperoleh, dikembangkan, 

dipelihara, dan digunakan disebut 

manajemen SDM (Sutrisno,2016:6). 

 

Motivasi 

Kekuatan utama yang 

melatarbelakangi keputusan seseorang 

untuk bekerja adalah motivasi. Menurut 

Hafidzi et al. (2019:52), Agar mereka 

dapat berkolaborasi, beroperasi secara 

efisien, dan terintegrasi dengan seluruh 

upaya mereka untuk me.ncapai ke.puasan, 

motivasi adalahke.kuatan pe.ndorong yang 

me.mupuk ke.ge.mbiraan dalam pe.ke.rjaan 

me.re.ka. 

 

 

 

 

 

Indikator Motivasi Kerja  

Te.ori He.rzbe.rg di Hasibuan 

me.nyatakan (2019:158), ada be .be.rapa 

e.le.me.n be.rfungsi se.bagai motivator atau 

pe.nye.lamat dan dapat digunakan untuk 

me.ngukur motivasi dalam be.ke.rja. Be.rikut 

adalah be.be.rapa dari faktor – faktor 

te.rse.but. 

1. Pre.stasi  

Se.se.orang akan le.bih kre.atif dan 

me.nggunakan se.luruh ke.te.rampilan 

dan te.naganya untuk me.mbe.rikan hasil 

ke.rja yang se.be.sar-be.sarnya jika 

me.rasa pe.rlu untuk sukse.s. 

2. Pe.ngakuan 

Adalah ke.tika pe.gawai me.ne.rima 

pe.ngakuan dari pe .rusahaan untuk 

pre.stasi me .re.ka dibe.rikan pe.nghargaan. 

Ke.dudukan se.se.orang dapat 

ditingkatkan de.ngan me.ne.rima 

pe.ngakuan be.rdasarkan pre.stasi dan 

ke.te.rampilannya. 

3. Pe.ke.rjaan itu se.ndiri 

Untuk me.ndapatkan hasil ke.rja 

yang baik, dipe.rlukan orang-orang 

de.ngan ke.te.rampilan yang 

dipe.rlukan.Ini me.nunjukkan bahwa 

program se .le.ksi yang e.fe.ktif dipe.rlukan 

untuk me.re.krut karyawan yang se .suai 

de.ngan ke.mampuan me .re.ka. 

4. Pe.rtanggungjawaban 

Tanggung jawab adalah komitme.n 

se.se.orang te.rhadap pe.ke.rjaannya, 

te.rmasuk ke.mampuannya untuk 

me.laksanakan tugas se.carae.fe.ktif 

5. Ke.majuan 

Pe.mimpin pe.rlu me.mastikan 

bahwa anggota staf te.tap be.rse.mangat 

be.lajar untuk me.ningkatkan hasil 

kine.rja karyawan. dan me.ne.rima 

tanggung jawab atas apa yang me.re.ka 

lakukan. 
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Disiplin 

Afandi (2018:11) me .nje.laskan 

Disiplin ke.rja adalah ke.bijakan atau 

prose.s yang dite.tapkan ole.h pe.ngurus 

organisasi, disahkan ole.h pe.milik modal 

atau de.wan komisaris, diakui ole.h Dinas 

Ke.te.nagake.rjaan, dan dise.tujui ole.h 

se.rikat pe .ke.rja. De .ngan de.mikian, orang-

orang yang te.rgabung dalam organisasi 

tunduk pada tata te .rtib te.rse.but de.ngan 

se.nang hati. Tata te .rtib ini dibe.ntuk dan 

dite.rapkan me.lalui prose.s dari be.rbagai 

pe.rilaku yang dihasilkan. Disiplin adalah 

kunci, kare.na tanpanya, se .gala ke.giatan 

akan me.nghasilkan hasil yang tidak se.suai 

harapan atau tidak me.muaskan. 

 

Indikator Disiplin 

Me.nurut Ve.ithzal Rivai dalam 

Yape.ntra (2017), ada be.be.rapa unsur yang 

dapat me.njadi pe.nanda disiplin ke.rja, 

antara lain: 

1. Ke.hadiran 

me.rupakan ukuran disiplin ke.rja, 

dan individu yang kurang disiplin 

biasanya te.rbiasa datang te.rlambat. 

2. Tingkat ke.waspadaan 

Pe.gawai yang me .miliki tingkat 

ke.waspadaan yang tinggi akan se .lalu 

me.nggunakan se.gala se.suatunya 

se.cara e.fe.ktif dan e .fisie.n se.rta akan 

be.rhati-hati, te .liti, dan pe .nuh 

pe.rhitungan dalam pe.ke.rjaannya. 

3. Ke.taatan Pada Standar Ke .rja 

Pe.gawai sangat be .rtanggung 

jawab te.rhadap tugas yang dibe .rikan. 

4. Ke.taatan Pada Pe.raturan Ke.rja 

Pe.gawai yang me.ntaati pe.raturan 

ke.rja akan se.lalu me.ngikuti pe.doman 

ke.rja pe.rusahaan dan tidak akan 

me.langgar tata ke.rja 

5. Be.ke.rja E.tis 

Be.be.rapa pe.ke.rja mungkin 

be.rtindak tidak hormat atau tidak 

pantas te.rhadap re.kan ke.rja dan 

lingkungan se.kitar. 

 

 

 

Kinerja 

Kasmir (2016:182) me.ngartikan 

kine.rja se.bagai hasil dan ke.biasaan ke.rja 

yang dicapai se.lama jangka waktu te.rte.ntu 

dalam me.me.nuhi tugas dan ke.wajiban yang 

dibe.rikan. 

 

Indikator Kinerja Karyawan 

3 me.trik kine.rja te.rdiri dari: 

1. Kualitas:  

Pe.nilaian pimpinan te .rhadap kualitas 

pe.ke.rjaan yang dihasilkan dan pe .nye.le.saian 

tugas dalam hal bakat dan bakat karyawan 

digunakan untuk me .ngukur kualitas 

pe.ke.rjaan.  

2. Kuantitas:  

Kuantitas adalah jumlah yang 

dihasilkan, biasanya dinyatakan se .bagai 

siklus atau unit aktivitas yang dise .le.saikan.  

3. Ke.te.patan waktu:  

Jumlah tugas yang dise .le.saikan dalam 

jangka waktu te.rte.ntu.  

 

METODE PENELITIAN 

OBJEK PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini be.rfokus pada motivasi 

untuk be.ke.rja, disiplin ke .rja, dan kine .rja 

pe.gawai Kantor Imigrasi Ke .las I TPI yang 

be.rlokasi di Jl. Te.ratai No. 87, Ke.lurahan 

Pulau Karam, Ke.camatan Sukajadi, Kota 

Pe.kanbaru, Riau 28156. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi 

Sugiyono (2011) me.nde.finisikan 

populasi se.bagai kate.gori luas yang te.rdiri 

dari individu atau ite.m de.ngan atribut 

te.rte.ntu yang dipilih ole.h pe.ne.liti untuk 

dipe.riksa dan dari situlah ke.simpulan 

dibuat. Dalampe.ne .litian ini, populasi 

te.rse.but te.rdiri dari se .luruh pe.gawai Kantor 

Imigrasi Ke.las I TPI Pe .kanbaru, yang 

be.rjumlah 65 orang. 
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Sampel  

Populasi, me .nurut Suryani dan 

He.ndryadi (2015:190-191), dide.finisikan 

se.bagai se.ke.lompok individu, pe .ristiwa, 

atau obje.k yang me.njadi subje.k pe.ne.litian. 

Pe.ne.litian ini me .libatkan 65 pe.gawai 

Kantor Imigrasi Ke.las I TPI Pe.kanbaru. 

 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode . 

sampe.l je.nuh. Me.nurut Sugiyono 

(2020:133), te.knik me .ne.ntukan sampe.l 

adalah ke.tika se .luruh populasi dijadikan 

sampe.l dalam pe.ne.litian. Se.nsus dalam 

skala ke.cil juga dike .nal se.bagai me.tode . 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN  

1. Uji Validitas  

Data dikumpulkan de .ngan me.ngirim 

dan me.ngambil ke .mbali kue.sione.r dari 65 

orang yang me .njawab. Untuk me .nguji 

validitas instrume.n, alat SPSS digunakan. 

Alat ini me.nunjukkan kore.lasi ite.m-total 

yang dikore.ksi jika nilai rhitung le .bih 

be.sar dari rtabe.l. 

Se.baliknya, ite.m instrume.n dianggap 

tidak valid jika nilai rhitung < rtabe .l. 

Untuk N=65, r tabe.l adalah 0.244. 

Hasil uji validitas, se.pe.rti yang 

ditunjukkan dalam tabe.l 5.22 di atas, 

me.nunjukkan bahwa nilai kore.lasi untuk 

variabe.l Motivasi Ke.rja, Disiplin Ke.rja, 

dan Kine.rja Pe.gawai be.rkisar antara 0,599 

dan 0,56, le.bih tinggi dari nilai rtabe .l, 

yaitu 0,244. Dike.tahui bahwa se.mua 

pe.rnyataan yang digunakan dalam surve .i 

adalah be.nar.  

 

2. Uji Reliabilitas  

Indikator atau kue .sione.r dapat 

dipe.rcaya de.ngan me.lakukan uji 

re.liabilitas. Salah satu cara untuk 

me.nge.tahui re.liabilitas suatu me .trik 

adalah de.ngan me .lihat: 

1) Nilai Cronbach Alpha hasil pe .rhitungan 

harus le.bih dari 0,6, maka variabe .l 

pe.ne.litian dianggap re .liabe.l. 

 2) Nilai Cronbach Alpha hasil pe .rhitungan 

harus kurang dari 0,6, maka variabe .l 

pe.ne.litian dianggap tidak re.liabe.l. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Se.mua variabe.l yang diuji re.liabilitas 

me.miliki nilai Cronbach' Alpha (α) di atas 

0,60, se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

variabe.l Motivasi Ke.rja, Disiplin Ke.rja, dan 

Kine.rja Pe.gawai adalah re.liabe.l atau dapat 

dipe.rcaya untuk digunakan se .bagai alat 

ukur variabe.l, se.pe.rti yang ditunjukkan 

dalam tabe.l 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk 

me.ne.ntukan apakah distribusi normal 

dimiliki ole.h data variabe .l de.pe.nde.n dan 

inde.pe.nde.n yang digunakan dalam mode .l 

re.gre.si. Data pe .ne.litian yang baik adalah 

yang me.miliki distribusi normal. Pe.ne.liti 

me.nggunakan analisis statistik non-

parame.trik Kolmogrov-Sminrnov (K-S) 

untuk me.nguji normalitas re.sidual. 

Hasil pe.ngujian dapat dilihat pada 

be.rikut ini: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data olahan hasil penelitian(2024) 
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One.-Sample. Kolmogorov-Smirnov 

Te.st dapat dilihat bahwa data te.rse.but 

te.rdistribusi se.cara normal kare .na hasil uji 

me.nunjukkan signifikansi 0,200 yaitu ˃ 

0,05. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Tujuan uji multikoline .aritas adalah 

untuk me.nge.tahui apakah mode .l re.gre.si 

me.ne.mukan adanya kore.lasi antar variabe.l 

be.bas atau inde .pe.nde.n; mode.l re.gre.si 

yang baik se.harusnya tidak me .ne.mukan 

kore.lasi antar variabe .l inde.pe.nde.n. Nilai 

cutoff yang se.ring digunakan untuk 

me.nunjukkan adanya multikoline.aritas 

adalah nilai Tole .rance. < 0,10, atau sama 

de.ngan nilai Variance . Inflation Factor 

(VIF) yang tinggi, kare .na 

VIF=1/Tole.rance.. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber: Data olahan hasil penelitian(2024) 

 

Be.rdasarkan hasil di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai tole .ransi variabe.l 

Motivasi Ke.rja (X1) se .be.sar 0,790 dan 

Disiplin Ke.rja (X2) se .be.sar 0,790 le .bih 

be.sar dari 0,10. Di sisi lain, nilai VIF 

variabe.l Motivasi Ke.rja (X1) dan Disiplin 

Ke.rja (X2) se.be.sar 1,266 le .bih re.ndah dari 

10,00, yang be.rarti tidak ada 

multikoline.aritas. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji he.te.roke.dastisitas digunakan 

untuk me.ne.ntukan apakah ada 

ke.tidaksamaan varian dalam mode .l re.gre.si 

antara re.sidual dari satu pe .ngamatan ke . 

pe.ngamatan lainnya. Gambar Scatte .r Plot 

be.rikut me.nunjukkan uji he .te.roke.dastisitas 

dalampe.ne.litian ini, yang me .nunjukkan 

apakah ada pola te .rte.ntu pada garis Scatte .r 

Plot. 

 

Gambar 1 Scatterplot 

 
 

 Grafik Scatte .r Plot di atas 

me.nunjukkan bahwa data (titik) me .nye.bar 

dan tidak me.mbe.ntuk pola te.rte.ntu. Me.re.ka 

juga te.rse.bar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Ole .h kare.na itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

he.te.roke.dastisitas dalam mode .l re.gre.si ini. 

Ole.h kare.na itu, mode .l re.gre.si ini dapat 

digunakan untuk me .nilai kine.rja guru 

be.rdasarkan variabe.l inde.pe.nde.nnya. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Liear Berganda  

 

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda 

Y= a+b1X1+b2X2+e. 

Y= 5.277 + 0,271 X1 + 0,479 X2 + e. 

Pe.rsamaan re.gre.si line.ar be.rganda 

dapat diartikan se.bagai be.rikut:  

1. Nilai konsta (a) adalah 5.277, yang 

me.nunjukkan bahwa nilai Motivasi Ke .rja 

dan Disiplin Ke.rja sama-sama nihil, 

se.hingga kine.rja guru be.rnilai 5.277;  

2. koe.fisie.n re.gre.si variabe.l Motivasi 

Ke.rja adalah 0,271, yang me .nunjukkan 

bahwa de.ngan asumsi variabe .l lain te .tap, 

se.tiap pe.ningkatan Motivasi Ke.rja se.be.sar 

1 satuan akan me .ningkatkan kine.rja guru 

se.be.sar 0,271; dan  

3. koe.fisie.n re.gre.si variabe.l Disiplin Ke.rja 

adalah 0,479, yang me .nunjuk  

4. Standar e.ror (e.) adalah variabe.l acak 

de.ngan distribusi probabilitas yang 

me.nggambarkan se.mua faktor yang 

me.mpe.ngaruhi Y, te .tapi tidak te .rmasuk 

dalam pe.rsamaan.  

 

b. Uji Statistik T 

 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

1. Pe.ngujian Hipote .sis H1: Kita tahu bahwa 

nilai sig untuk pe .ngaruh X1 te .rhadap Y 

adalah 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung 2,667 

> 1,99897. De.ngan de.mikian, kita dapat 

me.nyimpulkan bahwa H1 dite .rima, yang 

be.rarti te.rdapat pe .ngaruh X1 te.rhadap Y. 

2. Pe.ngujian Hipote .sis H2: Kita tahu bahwa 

nilai sig untuk pe .ngaruh X1 te .rhadap Y 

adalah 0,010 < 0,05.  

Se.karang kita tahu bahwa H2 dite .rima, 

yang be.rarti ada pe .ngaruh X2 te .rhadap Y, 

kare.na nilai signya adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitungnya adalah 5,171 > 1,9897.  

 
c.Uji F 

 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 
Pe.ngujian simultan me .nunjukkan 

hasil F-hitung 29.438 dan nilai F-tabe.l 3.15, 

yang me.nunjukkan bahwa F-hitung le .bih 

be.sar daripada F-tabe.l dan nilai signifikan 

0,00 le.bih be.sar daripada alpha 0,05. Ini 

me.nunjukkan bahwa mode .l re.gre.si dapat 

digunakan untuk me .nge.valuasi pe.ngaruh 

variabe.l motivasi ke .rja dan disiplin ke .rja 

te.rhadap kine .rja se.cara be.rsamaan. 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

 

Tabel 7 Analisis Koefisien Determinasi 

(R²) 
 

 
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 23(2024) 

 

Pada tabe.l di atas, hasil uji R2 

me.nunjukkan nilai R pe .rse.gi 0,487, yang 
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me.nunjukkan 48,7%, yang me .nunjukkan 

bahwa variabe.l Motivasi Ke.rja dan 

Disiplin Ke.rja be.rpe.ngaruh se.be.sar 48,7% 

te.rhadap kine.rja karyawan. Se .lanjutnya, 

pe.rbe.daan 100% - 48,7% = 51,3% adalah 

variabe.l tambahan yang tidak dibahas 

dalam pe.ne.litian ini. 

 

PEMBAHASAN  

I. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja  

Me.nurut Hafidzi e.t al. (2019:52), 

motivasi adalah pe .mbe.rian dorongan yang 

me.ningkatkan ke.inginan untuk be.ke.rja 

agar se.se.orang dapat be .ke.rja sama, 

be.ke.rja de.ngan e.fe.ktif, dan te.tap konsiste .n 

dalam upayanya untuk me .ncapai 

ke.puasan. 

Hasil pe.ngujian Motivasi Ke .rja 

me.nunjukkan pe.ngaruh yang signifikan 

te.rhadap kine.rja pe.gawai di Kantor 

Imigrasi Ke.las I TPI Pe .kanbaru. Variabe.l 

motivasike.rja te .rhadap kine.rja pe.gawai 

pada Kantor Imigrasi Ke .las I TPI 

Pe.kanbaru me.miliki pe .ngaruh positif. 

Hasilnya adalah t-hitung variabe.l 

(2,667) le.bih be.sar dari t-tabe.l (1,99897) 

dan sig. (0,010) kurang dari 0,05.  

Ini se.jalan de.ngan pe .ne.litian se.be.lumnya 

yang dilakukan ole .h Siti Nurhalizah dan 

Nurvi Oktiana (2024), yang me .ne.mukan 

bahwa ada kore.lasi yang signifikan antara 

motivasi ke.rja dan kine .rja karyawan, 

de.ngan nilai signifikan 0,008 kurang dari 

0,05. 

Dari uraian di atas, Dapat 

disimpulkan bahwa kine.rja pe.gawai di 

Kantor Imigrasi TPI Pe.kanbaru 

dipe.ngaruhi ole.h motivasi ke.rja. Te.ori ini 

dapat dive.rifikasi. 

 

II. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja  

Didisiplinkan, me .nurut Sutrisno 

(2021:103) adalah pe.rilaku se.se.orang 

yang se.suai de.ngan pe.raturan, prose.dur 

ke.rja, sikap, dan pe .rbuatan yang se.suai 

de.ngan pe.raturan organisasi, baik te.rtulis 

maupun tidak te .rtulis. Ini se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian Be.rnabe.rdina (2022), yang 

me.ne.mukan bahwa ada kore.lasi signifikan 

antara disiplin ke .rja dan kine .rja karyawan 

de.ngan nilai signifikan 0,000 hingga 0,05. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat disiplin ke .rja pe.gawai di 

Kantor Imigrasi TPI Pe .kanbaru 

me.me.ngaruhi kine .rja me.re.ka. Ada bukti 

untuk hipote.sis bahwa disiplin ke .rja 

me.me.ngaruhi kine.rja karyawan. 

 

III. Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Me.nurut Mangkune.gara 

(Mulyadi:2016;63), kine .rja be.rasal dari kata 

"pre.stasi ke.rja" atau "pre.stasi se.sungguhnya 

yang dicapai ole .h se.se .orang". Jadi, kine .rja 

adalah hasil ke .rja se.cara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai ole .h se.orang 

pe.gawai dalam me .laksanakan tugasnya. 

Hasil pe.ne.litian ini me .miliki 

ke.samaan de.ngan te.muan pe.ne.litian 

se.be.lumnya yang me .mbuktikan bahwa 

se.cara ke.se.luruhan, motivasi ke .rja dan 

disiplin ke.rja me .mpe.ngaruhi kine.rja se.cara 

signifikan. Ini ditunjukkan ole .h uji Anova 

atau F-te.st yang dilakukan se .cara 

be.rsamaan atau se .cara be.rsamaan. 

Nilai f-hitung 29.438 dan nilai f-tabe.l 

3,15, yang me .nunjukkan bahwa F-hitung 

le.bih be.sar daripada F-tabe .l, dan nilai 

signifikansi 0,000 le .bih be.sar daripada 

alpha 0,05. Hasil ini me .nunjukkan bahwa 

motivasi dan disiplin ke .rja pe.gawai 

se.banding de.ngan kine.rja yang le.bih baik.  

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 

te.muan pe.ne.litian se.be.lumnya ole.h Siti 

Nurhalizah, Nurvi Oktiana (2024) dan 

Be.rnabe.rdina (2022). Me.nurut pe.ngujian 

hipote.sa de.ngan uji F, dapat disimpulkan 

bahwa dua variabe.l be.bas, yaitu disiplin 

ke.rja dan motivasi ke.rja, me.mpe.ngaruhi 

kine.rja karyawan se.cara be.rsamaan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis data di atas me .mbawa 

kita ke. be.be.rapa ke.simpulan be.rikut:  

1. Nilai thitung variabe .l motivasi ke.rja 

te.rhadap kine.rja adalah 2,667 le.bih 

be.sar dari ttabe.l 1,99897, dan 0,010 

kurang signifikan dari 0,05. Hal ini 

me.nunjukkan apabila nilai thitung 

me.le.bihi ttabe.l maka hipote.sis 

ditolak. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

kine.rja pe.gawai dipe.ngaruhi se.cara 

positif dan signifikan ole.h kompone.n 

motivasi ke.rja. 

2. Variabe .l thitung variabe .l disiplin 

ke.rja te.rhadap kine .rja dipe.role.h, 

de.ngan nilai signifikansi 0,00 le.bih 

be.sar dari 0,05 dan nilai thitung 

se.be.sar 5,171 le.bih be.sar dari ttabe.l. 

Jika nilai t hitung me.le.bihi t tabe.l 

maka hipote.sis ditolak yang be.rarti 

variabe.l disiplin ke.rja be.rpe.ngaruh 

signifikan dan positif te.rhadap kine.rja 

pe.gawai. 

3. Hasil Nilai Ftabe.l se.be.sar 3,15, nilai 

signifikansi 0,00 le.bih be .sar dari 0,05, 

dan Fhitung se.be.sar 29,438 te.rcapai. 

Hal ini me.nunjukkan bahwa dorongan 

ke.rja dan disiplin me.mpunyai 

pe.ngaruh se.be.sar 48,7%.Variabe.l 

tambahan yang tidak dimasukkan 

dalam mode .l re.gre.si pe.ne.litian ini 

me.nyumbang 51,3%. 

 

SARAN 

1. Diharapkan Pimpinan Kantor 

Imigrasi dapat me.mpe.rtahankan dan 

me.mbina lingkungan ke.rja yang 

positif de.ngan be.rfokus pada 

pe.ngakuan, pe.ke.rjaan itu se.ndiri, 

pe.ncapaian, tanggung jawab, dan 

ke.majuan. Me.re.ka juga dapat 

me.mbina hubungan positif antar 

pe.ke.rja. 

2. Diharapkan pe.gawai akan me.njadi 

le.bih baik jika se.mua tugas, masalah, 

dan ke.wajiban dikomunikasikan 

ke.pada me.re.ka se.hingga me.re.ka dapat 

me.lakukan pe.ke.rjaannya se.cara e.fe.ktif. 

3. Disarankan Untuk me .nge.tahui faktor 

mana yang me .mpunyai pe.ngaruh le.bih 

be.sar te.rhadap motivasi ke .rja dan 

disiplin ke .rja pe.gawai kantor imigrasi 

ke.las I TPI Pe .kanbaru, ada baiknya bagi 

pe.ne.liti se .lanjutnya yang te .rtarik 

de.ngan te.ma dan obje .k yang sama 

untuk me.ne.rapkan variabel tambahan. 
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